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ABSTRACT

The purpose of this research is to investigate the perceptions of accounting students about
auditor’s work environment. This research is to examine and analyze auditor’s work
environment affect opinion, work at accounting profession, and career plan of accounting
students. The research was conducted with a purposive sampling technique in data
collection. The research sample is determined by purposive sampling with criterion that is,
the students of accounting department who still or finishing taking audit studying objects at
Pontianak. The data collected is classified as primer data which obtained by questionnaires
distribution. Testing hypothesis is conducted by using simple regression and multiple
regressions. This research includes three of hypotheses. From three of hypothesis, two of
hypotheses are rejected. The result of testing this hypothesis suggests that the work
environment has a significance value of 0.029 which means it has a significant influence on
student career choice for the auditor. This research is supports previous research conducted
by Rasmini.
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A. PENDAHULUAN

Akuntan publik merupakan profesi yang tidak diragukan lagi, di mana fungsi
audit independen memegang peranan penting baik dalam bisnis maupun masyarakat.
Berbagai pihak ketiga, termasuk investor, kreditor dan regulator bergantung pada
kompetensi dan integritas auditor independen. Dari profesi akuntan publik,
masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap
informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangannya.
Profesi akuntan publik bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan
laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi laporan
keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan. Sebagaimana
diungkapkan oleh Guy et al. (2002: 10): “Tujuan audit adalah menambah kredibilitas
penyajian laporan keuangan manajemen.”

Kesan yang tidak baik dalam profesi akuntan publik menjadi permasalahan
tersendiri bagi profesi akuntan publik. Profesi akuntan publik akan menghadapi
masalah besar apabila minat dari mahasiswa akuntansi rendah. Felton et al. dalam
Kurnia (2009) menyatakan bahwa organisasi profesi akuntan publik di banyak publik
telah menunjukkan keprihatinannya terhadap menurunnya daya tarik profesi akuntan
publik bagi mahasiswa. Mereka berpendapat bahwa profesi akan tidak mampu untuk
memperoleh mahasiswa yang berkualitas dalam proses pendidikannya, seandainya
banyak mahasiswa yang memiliki kesan yang tidak baik terhadap profesi akuntan
publik. Hal senada juga diungkap oleh Christiawan (2002) yang menyatakan bahwa
profesi akuntan mulai tergeser oleh profesi lain.

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa
akuntansi dalam memandang akuntan publik, khususnya berkaitan dengan lingkungan
kerja auditor yang dianggap bermasalah. Lingkungan kerja yang bermasalah
sebagaimana yang diungkapkan oleh DeZoort (1997) menyatakan bahwa “Reports of
job dissastification and high turnover rates for component entry-level accountants are
problems that are faced annually by the public accounting profession.” Lingkungan kerja
auditor sebagaimana yang diungkapkan oleh DeZoort et al (1997) membagi
lingkungan Kkerja ke dalam tiga dimensi yang menyangkut (1) job duties dan
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